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ABSTRAK 

JULIA INTAN STEVHANI BR SIAHAAN. Status Resiliensi Ekosistem 

Mangrove terhadap Perubahan Iklim di Kecamatan Kepala Madan, Kabupaten 

Buru Selatan, Maluku. Dibimbing OLEH AGUSTINUS M. SAMOSIR dan DUDI 

MUHAMMAD WILDAN. 
Kecamatan Kepala Madan saat ini dicanangkan menjadi kawasan konservasi, 

sehingga pengelolaan dan perlindungan ekosistem mangrove di wilayah ini menjadi sangat 

penting. Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang rentan terhadap perubahan iklim 

dan eksploitasi oleh manusia. Faktor ekologi dan faktor manusia merupakan dua aspek 

yang saling membutuhkan dan saling memengaruhi. Oleh karena itu, kajian terhadap 

tingkat resiliensi mangrove dilakukan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan 

menganalisis parameter resiliensi ekologis dan sosial serta mengestimasi tingkat resiliensi 

ekosistem mangrove akibat perubahan iklim. Penelitian ini dilaksanakan pada September 

hingga Desember 2024 di Kecamatan Kepala Madan, Buru Selatan, Maluku. Metode yang 

digunakan meliputi pengolahan oseanografi dan spasial, ekologis, sosial, dan resiliensi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat resiliensi ekologis di seluruh lokasi pengamatan 

sedang. Sementara itu, tingkat resiliensi sosial masyarakat tergolong tinggi. Secara 

keseluruhan, resiliensi ekologis-sosial menunjukkan nilai yang tinggi. Kondisi ini terjadi 

akibat kontribusi aspek ekologis dan sosial. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

rehabilitasi ekosistem mangrove dan peningkatan kapasitas kelembagaan untuk 

pengelolaan yang berkelanjutan, guna mendukung ketahanan ekosistem dan masyarakat 

terhadap perubahan iklim.  
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ABSTRACT 

JULIA INTAN STEVHANI BR SIAHAAN. Resilience Status of the Mangrove 

Ecosystem to Climate Change in Kepala Madan District, South Buru Regency, 

Maluku. Supervised by AGUSTINUS M. SAMOSIR and DUDI MUHAMMAD 

WILDAN.  
Kepala Madan District is currently designated as a conservation area, making the 

management and protection of the mangrove ecosystem in this region highly important. 

The mangrove ecosystem is vulnerable to climate change and human exploitation. 

Ecological and human factors are two aspects that are interdependent and mutually 

influential. Therefore, a study on the level of mangrove resilience was conducted. This 

research aims to identify and analyze ecological and social resilience parameters, as well 

as to estimate the resilience level of the mangrove ecosystem due to climate change. The 

study was carried out from September to December 2024 in Kepala Madan District, South 

Buru, Maluku. The methods used include oceanographic and spatial processing, ecological, 

social, and resilience assessments. The analysis results indicate that the ecological 

resilience level at all observation sites is moderate. Meanwhile, the social resilience level 

of the community is classified as high. Overall, the ecological-social resilience shows a 

high value. This condition results from the contribution of both ecological and social 

aspects. The study recommends the need for mangrove ecosystem rehabilitation and 

strengthening of institutional capacity for sustainable management, in order to support the 

resilience of ecosystems and communities to climate change. 
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